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ABSTRAK

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dapat menyebabkan permasalahan kerja yang sangat serius, salah satunya yaitu
peningkatan kompensasi biaya kesehatan, penurunan produktivitas pekerja dan rendahnya kualitas hidup. Kondisi
Musculoskeletal Disorders (MSDs adalah penyebab kecacatan di empat dari enam wilayah salah satunya
Mediterania Timur dan Afrika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
pendekatan cros sectional. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 45 pekerja pada bagian
pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik total sampling. Metode analisis data menggunakan uji bivariat dengan uji hubungan chi square. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas berulang (p = 0,001 < «a =
0,05), kebiasaan olahraga (p = 0,000 < o = 0,05) sikap kerja (p = 0,000 < a = 0,05) dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) Namun, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara lama kerja (p = 0,691 > a = 0,05)
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara lama kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan terdapat hubungan
antara aktivitas berulang, kebiasaan olahraga dan sikap kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya sebaiknya dapat meneliti atau menambah variabel-variabel lain yang dapat
berhubungan atau mempengaruhi tingkat kelelahan kerja.
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ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders (MSDs) can cause very serious work problems, one of which is increased health
compensation costs, decreased worker productivity and lower quality of life. Musculoskeletal Disorders (MSDs) are the
cause of disability in four out of six regions, one of which is the Eastern Mediterranean and Africa. The aim of this
research is to determine the factors associated with Musculoskeletal Disorders (MSDs) in welding workers at PT.
Indonesian Ship Industry (Persero).The type of research used in this research is quantitative research using a cross-
sectional approach design. The number of samples used in this research was 45 workers in the welding section at PT.
Indonesian Ship Industry (Persero). The sampling technique used in this research is total sampling technique. The data
analysis method uses bivariate tests with the chi square relationship test. The results of this study indicate that there is
a significant relationship between repetitive activities (p = 0.001 < a = 0.05), exercise habits (p = 0.000 < a = 0.05)
work attitudes (p = 0.000 < o = 0.05) with complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs). However, no significant
relationship was found between length of work (p = 0.691 > a = 0.05) and complaints of Musculoskeletal Disorders
(MSDs). From the results of this research it can be concluded that there is no relationship between length of work and
complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) and there is a relationship between repetitive activities, exercise
habits and work attitudes and complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs). It is hoped that future researchers will
be able to research or add other variables that can relate to or influence the level of work fatigue.

Keywords: Recurring Activities; Length of working; Exercise habits; Work attitude.

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) Musculoskeletal Disorders (MSDs) dapat menyebabkan
permasalahan kerja yang sangat serius, salah satunya yaitu peningkatan kompensasi biaya kesehatan,
penurunan produktivitas pekerja dan rendahnya kualitas hidup. Kondisi musculoskeletal adalah penyebab
kecacatan di empat dari enam wilayah World Health Organization (WHO) salah satunya Mediterania Timur
dan Afrika. Dalam studi global Burden of Disease menunjukan kondisi musculoskeletal merupakan
kontributor tertinggi disabilitas global. Seketar 20%-30% orang diseluruh dunia mengalami orang-orang
diseluruh dunia mengalami musculoskeletal yang cenderung menyakitkan. Sebanyak 8,8 juta pekerja
kehilangan pekerjaannya per 16 hari akibat gangguan Kesehatan khususnya Musculoskeletal Disorders
(MSDs).!

Menurut International Labour Organization (ILO), telah terjadi peningkatan jumlah insiden gangguan
muskuloskeletal di Inggris selama rentang waktu 9 tahun. Musculoskeletal menyumbang 40% dari semua
kasus penyakit yang dilaporkan, dan angka kematian tahunan paling banyak terjadi disebabkan oleh
kecelakaan karena pekerjaan dan penyakit terkait pekerjaan adalah 2 juta kasus.?

Berdasarkan informasi statistik yang diberikan oleh European Occupational Diseases Statistics
(EODS), telah terjadi peningkatan penyakit yang diakibatkan pekerjaan sebesar 32%, hal ini mempengaruhi
tulang, otot, persendian dan organ lain pada manusia, termasuk Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) dan masalah pada tangan dan lengan, selama periode 2002-2005.
Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan Carpal Tunnel Syndrome (CTS) berkontribusi sebanyak 59% dari
total semua penyakit yang dicatat oleh European Occupational Diseases Statistics (EODS).®

Secara global Musculoskeletal Disorders (MSDs) berkontribusi sebesar 42%-58% dari seluruh
penyakit terkait pekerjaan. Studi Departemen Kesehatan dalam profil masalah kesehatan di Indonesia
menunjukkan bahwa sekitar 40,5% penyakit yang diderita pekerja berhubungan dengan pekerjaan.

Sementara prevalensi kondisi Musculoskeletal Disorders (MSDs) dapat meningkat dengan bertambahnya
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usia, orang yang lebih muda juga dapat Musculoskeletal Disorders (MSDs). Gangguan kesehatan yang
dialami pekerja berdasarkan penelitian yang dilakaukan pada 9.482 pekerja di 12 kabupaten di Indonesia
menunjukkan angka tertinggi diraih oleh gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 16%.4

Prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) di Indonesia ditentukan oleh temuan penilaian
kesehatan pekerja sebesar.11,9%, dan diketahui hasil uraian atau gejala yang ditimbulkan sebesar 24,7%. Di
wilayah Sumatera Selatan, kemiripan Musculoskeletal Disorders (MSDs) ditinjau dari analisis dan efek
sampingnya adalah 15,6%.°

Laporan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) menyatakan bahwa Provinsi Sulawesi Selatan
memiliki angka prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) sebanyak 23.069 kasus, dimana Kabupaten
Pinrang memiliki angka prevalensi tertinggi kedua di Sulawesi Selatan dengan 9,42% kasus.®

Berdasarkan hasil pemaparan seperti yang dijelaskan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan antara aktivitas berulang, lama kerja, kebiasaan olahraga dan sikap kerja dengan keluhan

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada karyawan PT. Industri Kapal Indonesia (Persero).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional dan teknik kuantitatif. Sampel pada penellitian
ini yaitu 45 responden yang bekerja sebagai pekerja produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero).
Analisis data menggulnakan analisis uji bivariat dengan uji chi-square. Teknik pengambilan data dan

informasi dilakukan dengan membagikan kuesioner dan wawancara.

HASIL
Karateristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur pekerja pada bagian pengelasan
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Kelompok Umur n %
17-25 tahun 3 6,7
26-35 tahun 11 244
36-45 tahun 3 6,7
46-55 tahun 28 62,2

Total 45 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan umur pada pekerja
bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) diketahui bahwa pekerja umur 17-25 tahun
sebanyak 3 orang (6,7%), umur 26-35 tahun sebanyak 11 orang (24,4%), umur 36-45 tahun sebanyak 3
orang (6,7%) dan pekerja umur 46-55 tahun sebanyak 28 orang (62,2%).
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan lama kerja pekerja pada bagian pengelasan
PT Industri Kapal Indonesia (Persero)

Lama Kerja n %
Sesuai standar 40 88,9
Tidak sesuai standar 5 111
Total 45 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan lama kerja pekerja pada
bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) diketahui bahwa lama kerja sesuai standar
sebanyak 40 orang (88,9%), dan lama kerja yang tidak sesuai standar sebanyak 5 orang (11,1%).

Analisis Univariat

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Aktivitas Berulang Pekerja Pada Bagian Pengelasan
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Pengetahuan n %
Kurang 62 42.2
Cukup 85 57.8

Total 147 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan aktivitas berulang
pekerja pada bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) diketahui bahwa pekerja
dengan aktivitas berulang kategori rendah sebanyak 9 orang (20,0%) dan kategori tinggi sebanyak 36
orang (80,0%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan lama kerja Pekerja Pada Bagian Pengelasan di PT.
Industri Kapal Indonesia (Persero)

Pertanyaan Sikap N %
Sesuai standar 40 88.9
Tidak sesuai standar 5 11.1
Total 45 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan lama kerja pekerja pada
bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) diketahui bahwa pekerja dengan lama kerja
kategori sesuai standar sebanyak 40 orang (88,9%) dan kategori tidak sesuai standar sebanyak 5 orang
(11,1%).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan kebiasaan olahraga Pekerja Pada Bagian Pengelasan di
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Kebiasaan olahraga N %
Rutin 12 26.7
Tidak rutin 33 73.3
Total 45 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan aktivitas berulang
pekerja pada bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) diketahui bahwa pekerja

dengan kebiasaan olahraga kategori rutin sebanyak 12 orang (26,7%) dan kategori tidak rutin sebanyak
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33 orang (73,3%).

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan sikap kerja Pekerja Pada Bagian Pengelasan di PT.
Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar

Sikap kerja n %
Baik 9 20.0
kurang 36 80.0
Total 45 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan aktivitas berulang
pekerja pada bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) diketahui bahwa pekerja
dengan sikap kerja kategori baik sebanyak 9 orang (20,0%) dan kategori tinggi sebanyak 36 orang
(80,0%).

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan keluhan MSDs Pekerja Pada Bagian Pengelasan
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota Makassar

Keluhan MSDs n %
Rendah 4 8.9
Sedang 5 111
Tinggi 16 35.6

Sangat tinggi 20 44.4
Total 45 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan keluhan MSDs pekerja
pada bagian pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) diketahui bahwa pekerja dengan
keluhan MSDs kategori rendah sebanyak 4 orang (8,9%), kategori sedang sebanyak 5 orang (11,1%),
kategori tinggi sebanyak 16 orang (35,6%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 20 orang (44,4%).

1. Analisi Bivariat

Tabel 8. Hubungan Antara Aktivitas Berulang dengan Keluhan MSDS Pada Pekerja Bagian
Pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Keluhan MSDs
Rendah  Sedang Tinggi

Sangat Jumlah  Hasil Uji
Tinggi Statistik
n % n % n % n % n %

Rendah 3 333 3 333 3 333 0 00 9 1000
Tinggi 1 28 2 56 13 361 20 556 36 100,0 P=0,001
Total 4 89 5 111 16 356 20 444 45 1000

Aktivitas
Berulang

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa pekerja dengan aktivitas berulang mengalami keluhan
MSDs kategori rendah diperoleh sebanyak 3 (33,3%) responden, kategori sedang 3 (33,3%) responden,
kategori tinggi 3 (33,3%) responden, sedangkan keluhan MSDs kategori sangat tinggi 0 (0,0%)
responden. Kemudian pekerja dengan aktivitas berulang kategori tinggi mengalami keluhan MSDs
kategori rendah diperoleh sebanyak 1 (2,8%) responden, kategori sedang 2 (5,6%) responden, kategori
tinggi 13 (36,1%) responden, sedangkan keluhan MSDs kategori sangat tinggi 20 (55,6%) responden.
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Tabel 9. Hubungan Antara Lama Kerja dengan Keluhan MSDS Pada Pekerja Bagian Pengelasan
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Keluhan MSDs
Lama Kerja Rendah Sedang Tinggi

Hasil Uji

Sangat Jumlah Statistik

Tinggi
% n % n % n % N %
Sesuai standar 10,0 125 14 35,0 17 425 40 100,0

n
4 5
Tidaksesuai o o 99 2 400 3 600 5 1000 P=0, 691
standar

4 89 5 111 16 356 20 444 45 1000

Total

Berdasarkan Tabel 9. menunjukkan bahwa pekerja dengan lama kerja sesuai standar mengalami
keluhan MSDs kategori rendah diperoleh sebanyak 4 (10,0%) responden, kategori sedang 5 (12,5%)
responden, kategori tinggi 14 (35,0%) responden, sedangkan keluhan MSDs kategori sangat tinggi 17
(42,5%) responden. Kemudian pekerja dengan lama kerja kategori tidak sesuai standar mengalami
keluhan MSDs kategori rendah diperoleh sebanyak 0 (0,0%) responden, kategori sedang 0 (0,0%)
responden, kategori tinggi 2 (40,0%) responden, sedangkan keluhan MSDs kategori sangat tinggi 3
(60,0%) responden.

Tabel 10. Hubungan Antara Kebiasaan Olahraga dengan Keluhan MSDS Pada Pekerja Bagian
Pengelasan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Keluhan MSDs
Rendah Sedang Tinggi

Sangat Jumlah Hasil Uji
Tinggi Statistik
n % n % n % n % N %

Rutin 3 250 5 417 4 333 0 00 12 1000
Tidakrutin 12 30 0 00 12 34 20 606 33 1000 P=0,000
Total 4 89 5 111 16 356 20 444 45 1000

Kebiasaan
Olaharaga

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa pekerja dengan kebiasaan olahraga kategori rutin
mengalami keluhan MSDs kategori rendah diperoleh sebanyak 3 (33,3%) responden, kategori sedang 5
(41,7%) responden, kategori tinggi 4 (33,3%) responden, sedangkan keluhan MSDs kategori sangat tinggi
0 (0,0%) responden. Kemudian pekerja dengan kebiasaan olahraga kategori tidak rutin mengalami
keluhan MSDs kategori rendah diperoleh sebanyak 1 (3,0%) responden, kategori sedang 0 (0,0%)
responden, kategori tinggi 12 (36,4%) responden dan keluhan MSDs kategori sangat tinggi 20 (60,6%)
responden.

Tabel 11. Hubungan Antara Sikap Kerja dengan Keluhan MSDS Pada Pekerja Bagian Pengelasan
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Keluhan MSDs
Rendah Sedang Tinggi

n % n % n % n % N %
Baik 3 333 5 556 1 11,1 0 0,0 9 100,0
Kurang 1 28 0 00 15 417 20 556 36 100,0 P =0,000
Total 4 89 5 111 16 356 20 444 45 100,0

Sangat Jumlah Hasil Uji
Tinggi Statistik

Sikap
Kerja
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Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa pekerja dengan sikap kerja kategori baik mengalami
keluhan MSDs kategori rendah diperoleh sebanyak 3 responden (33,3%) responden, kategori sedang 5
(55,6%) responden, kategori tinggi 1 (11,1%) responden, dan kategori sangat tinggi 20 (55,6%)
responden. Kemudian pekerja dengan kebiasaan olahraga kategori kurang mengalami keluhan MSDs
kategori rendah diperoleh sebanyak 1 (2,8%) responden, kategori sedang 0 (0,0%) responden, kategori
tinggi 15 (41,7%), dan keluhan MSDs kategori sangat tinggi 20 (55,6%) responden.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara lama kerja
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan terdapat hubungan antara aktivitas berulang,
kebiasaan olahraga dan sikap kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) Diharapkan kepada
peneliti selanjutnya sebaiknya dapat meneliti atau menambah variabel-variabel lain yang dapat berhubungan

atau mempengaruhi tingkat kelelahan kerja.
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